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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan wahana yang paling stratesienk diharapkan
dapat mempersiapkan generasi muda yang sadar IPHieKtif, dan memiliki
solidaritas sebagai gambaran manusia modern masm.dBegitu strategisnya
peran pendidikan dalam rangka meningkatkan kuaBtamber daya manusia,
perlu didukung oleh tenaga kependidikan yang béditesa

Guru yang berkualitas cenderung memiliki etos kggag tinggi dalam
bekerja. Etos kerja adalah seperangkat perilakja kesitif yang berakar pada
kesadaran yang kental, keyakinan yang fundamehsatai komitmen yang total
pada paradigma kerja yang integral (Sinamo, 2005:33

Menurut Toto Tasmara (2002:75-131) ada beberapgasig dimiliki oleh
seseorang yang tertanam etos kerja, yaitu mensikap visioner, loyalitas,
disiplin, mandiri, kreatif, efektif dan efisien, fegientasi produktivitas, dan
memiliki komitmen.

Jadi, guru yang memiliki dan tertanam etos kergpat dikatakan guru
yang professional karena dia menjalankan berbagastdan kewajibannya sesuai
dengan kompetensi-kompetensi yang dimilikinya sebaggorang guru dan

membuktikannya dengan sikap dan tindakan dia datemgajari anak didiknya,



memberikan contoh dan teladan, serta menjalin hgdougang baik dengan rekan
sejawatnya.

Berdasarkan observasi lapangan, ternyata masihpcblmyak terjadi
kenyataan yang kurang sesuai dengan harapan,gagih rendahnya etos kerja
pegawai. Hal tersebut dibuktikan dengan banyakmegmywai dan guru yang tidak
tepat waktu pada saat masuk kantor, menunda peksaugas kantor, keluar
kantor pada saat jam kantor dan kekurangefisiersdand pemanfaatan sarana
kantor. Rendahnya etos kerja yang ditunjukkan glaha pegawai dan guru
SMPN Kecamatan Cibatu Kabupaten Purwakarta tentbagkaitan dengan gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan. Kargaga kepemimpinan
merupakan kegiatan mempengaruhi dan mengarahkgiatinaku bawahan atau
orang lain untuk mencapai tujuan organisasi atéonigok (Kartono, 1982:39).

Untuk itu, di dalam proses pembentukan etos kegaus diawali dari
pemimpin yang memiliki kesadaran diri serta ditégas di dalam tujuan
organisasi untuk membentuk etos kerja yang baikreg pemimpin dalam
melaksanakan tugasnya dipengaruhi oleh faktor-faktmasional, yaitu jenis
pekerjaan, lingkungan organisasi, dan karakterisitkvidu yang terlibat dalam
organisasi. Seorang pemimpin perlu menyesuaikaa gatuk memimpin tiap
individu dalam setiap situasi yang dibutuhkan. Hal sesuai dengan gaya
kepemimpinan yang dikembangkan oleh Hersey dancBkmd pada akhir tahun
1960, yaitu gaya kepemimpinan situasional yangapiggs dinamakan dengan
teori Life Cycle, teori situasi dalam memimpin berfokus pada bawaheengacu

pada hubungan pemimpin-bawahan hampir sama sdpdringan orang tua —



anak (Toha, 2001). Seperti orang tua, pemimpin shanelepaskan sebagian
kuasanya supaya bawahannya menjadi lebih dewasaeyHelan Blanchard
(2001) mengatakan bahwa kepemimpinan situasionatcatudari hubungan
interaksi antara bimbingan dan arahan (hubungaasjugang ditunjukkan oleh
pemimpin, dukungan sosial emosional (hubungan éihdkku) yang ditunjukkan
pemimpin dan terakhir seberapa siap bawahan uneikenuhi target tertentu

atau untuk menjalankan peran tertentu dalam orgsinis

Berdasarkan fenomena di SMPN Kecamatan Cibatu pabno
Purwakarta menunjukan kepemimpinan Kepala sekola@linb menunjukkan
kepemimpinan situasional seutuhnya, dari sisi uksir masih kurangnya
pengawasan atas keputusan yang telah diumumkarkepeta sekolah. Dari sisi
konsultasi, kepala sekolah dan guru telah menjatmunikasi dua arah yang
bagus. Dari sisi partisipasi, dalam pembuatan kegaunt atas suatu masalah,
sebagian besar di tentukan oleh kepala sekolahamdinseharusnya tanggung
jawab pemecahan masalah dan pembuatan keputusagiesebesar berada pada
pihak pengikut yaitu guru. Dari sisi delegasi, Kepaekolah telah telah
memberikan  kesempatan kepada para guru untuk —~memjddkan
kemampuannya dalam memikul tanggung jawab.

Memimpin manusia memang bukanlah pekerjaan yangamuidn akan
terjadi dengan sendirinya, akan tetapi memerluleterempilan dan kemampuan
serta komitmen kerja yang tinggi dari seorang pgumm Pemimpin perlu
memberi pola kepemimpinan yang diharapkan mampuwdoreng, membina, dan

meningkatkan disiplin kerja sebagai landasan t&aoya etos kerja yang baik.



Hal tersebut, sejalan sebagaimana yang disampaildn Moenir (1992:181),
bahwa:
Kondisi disiplin kerja pegawai tidak langsung tetai begitu saja,
melainkan harus ada kemauan dan usaha semua @haknma pihak
pimpinan. Sehubungan dengan hal itu, bagaimana jodkan disiplin
kerja yang baik dalam suatu organisasi, Ordway Tedam Moenir,
1992 : 182) mengemukakan bahwa : “Disiplin yand lolaipat diwujudkan
dan dijamin melalui peraturan yang (a) sedapat kianterperinci dan
terpisah, (b) singkat dan sederhana, (c) sedapagikitujelas sehubungan
dengan adanya sangsi / hukuman. Peraturan tersegagyanya dapat
diketahui secara luas oleh para pegawai melaluu pgdoman. Surat
edaran yang ditempel di papan pengumuman, penelaseara lisan
kepada para pegawai baru dan cara-cara lain ygengse
Menurut Bedjo Siswanto (2003:291) disiplin adal&bagai suatu sikap
menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadeggupen yang berlaku, baik
yang tertulis maupun tidak tertulis sarta sanggugnjalankannya dan tidak
mengelak untuk menerima sanksi-sanksi apabila idanggar tugas dan
wewenang yang diberikan kepadanya.
Sedangkan menurut Hasibuan, (2003:193) menyatakiaedisiplinan

adalah kesadaran dan kesedian seseorang menaat gEmaturan perusahaan

dan norma-norma sosial yang berlaku.

Kedisiplinan harus ditegakan dalam suatu organsibsnpa dukungan
disiplin pegawai yang baik, sulit instansi untukwogudkan tujuannya. Memang
jika dilihat secara riil, faktor kedisiplinan mena® peranan yang amat penting
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari para pegawaiasek guru. Seorang
pegawai yang mempunyai tingkat kedisiplinan yammdi akan tetap bekerja

dengan baik walaupun tanpa diawasi oleh atasamasg@egawai yang disiplin



tidak akan mencuri waktu kerja untuk melakukan Hedldain yang tidak ada
kaitannya dengan pekerjaan. Demikian juga guru yaegpunyai kedisiplinan
akan mentaati peraturan yang ada dalam lingkungga Bengan kesadaran yang
tinggi tanpa ada rasa paksaan. Pada akhirnya gumy mmempunyai kedisiplinan
kerja yang tinggi akan mempunyai kinerja yang ldai& dibanding dengan para
guru yang bermalas-malasan karena waktu kerja daatannya sebaik
mungkin untuk melaksanakan pekerjaan sesuai derigeget yang telah

ditetapkan.

Karena itulah penulis tertarik untuk melakukan gd#ian guna
memperoleh penjelasan kongkrit tentang seberaga Besungguhnya kontribusi
kedua faktor diatas, yakni hubungan kepemimpin&masional kepala sekolah
dan disiplin kerja terhadap etos kerja guru SMPNafeatan Cibatu Kabupaten

Purwakarta.

1.2. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang penelitian,pda dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut :
a. Bagaimana pengaruh kepemimpinan situasional kesgdalah terhadap etos
kerja guru di SMPN Kecamatan Cibatu Kabupaten Pkavia?
b. Bagaimana pengaruh disiplin kerja guru terhadapg &&sja guru di SMPN
Kecamatan Cibatu Kabupaten Purwakarta?
c. Bagaimana pengaruh kepemimpinan situasional kegeltalah dan disiplin

kerja guru secara simultan terhadap etos kerja gurBMPN Kecamatan



Cibatu Kabupaten Purwakarta?

1.3 Tujuan Penéelitian

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ineéth untuk mengetahui

dan mempelajari :

a. pengaruh kepemimpinan situasional kepala sekofaladep etos kerja guru di
SMPN Kecamatan Cibatu Kabupaten Purwakarta

b. pengaruh disiplin kerja guru terhadap etos kerjaugli SMPN Kecamatan
Cibatu Kabupaten Purwakarta

c. pengaruh kepemimpinan situasional kepala sekolahdisiplin kerja guru
secara simultan terhadap etos kerja guru di SMPNamweatan Cibatu

Kabupaten Purwakarta

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiibpada masalah
penelitian empirik di bidang manajemen sumberdaymusia, secara khusus

penelitian dapat memberi manfaat:

1. Guru, sebagai masukan dan umpan balik dari etaga KHan disiplin kerja
mereka selama ini, dan beberapa saran yang mumlgampaikan untuk
meningkatkan disiplin sehingga motivasi mereka keeraeningkat dan akan

berimbas pada kinerja yang lebih baik di masa @ datang



. Kepala Sekolah SMPN di Kecamatan Cibatu Kabupatewd&karta, sebagai
masukan dan umpan balik bahwa kepemimpinan yangragikan dapat
mempengaruhi guru yang akhirnya dapat meningkatkasmkerja guru.

. Para pengambil kebijakan di Kabupaten Purwakadbagai masukan dan
umpan balik terhadap kebijakan disiplin guru yantgrdpkan selama ini
dalam upaya meningkatkan etos kerja yang secaraifisagn dapat

meningkatkan kinerja guru.

. Bagi peneliti

Dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalamamasepaneliti, serta

menambah pengalaman dalam pengambilan keputusan.

. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat diteruskan olehgfié lain dengan cakupan

lebih luas dan mendalam.

. Perkembangan limu Pengetahuan

Hasil dari penelitian ini secara teoritis akan bamfaat bagi pengembangan
iimu pengetahuan, khususnya ilmu manajemen dan jeraea strategik.
Walaupun kajian tentang ilmu manajemen dan manajestetegik dalam
konteks organisasi dan ilmu administrasi pendiditelah banyak dilakukan
namun dengan dinamika kehidupan dan perubahan lyagitu cepat akhir-

akhir ini masih banyak ruang untuk melengkapinya.



1.5 Asums Pendlitian

Asumsi dalam penelitian ini dibangun dari kristasissejumlah teori yang
relevan untuk mempertajam pemahaman tentang fereoerapirik yang menjadi
obyek atau fokus dalam penelitian. Sesuai dengaanigka berfikir dalam
penelitian ini serta argumentasi teoritik maka dik&akan beberapa asumsi,

yaitu :

1. Etos kerja profesional adalah seperangkat perikekja positif yang berakar
pada kesadaran yang kental, keyakinan yang fundamelisertai komitmen
yang total pada paradigma kerja yang integral (8mm&005:33).

2. Guru yang memiliki dan tertanam etos kerja, dapkatdkan guru yang
professional karena dia menjalankan berbagai tdgaskewajibannya sesuai
dengan kompetensi-kompetensi yang dimilikinya sebagorang guru dan
membuktikannya dengan sikap dan tindakan dia dataemgajari anak
didiknya, memberikan contoh dan teladan, serta afiarfjubungan yang baik
dengan rekan sejawatnya.

3. Gaya kepemimpinan situasional mengandung pokokipokakiran

(Wahjosumidjo, 2003:30) :

 Di mana pemimpin itu berada melaksanakan tugasig@ngaruhi oleh
faktor-faktor situasional, yaitu jenis pekerjaaimgkungan organisasi,

karakteristik individu yang terlibat dalam orgarsisa

* Perilaku kepemimpinan yang paling efektif ialahilp&u kepemimpinan

yang disesuaikan dengan tingkat kematangan bawahan



 Pimpinan yang efektif ialah pimpinan yang selalumbantu bawahan

dalam pengembangan dirinya dari tidak matang memathng

» Perilaku kepemimpinan cenderung berbeda-beda afarisituasi ke situasi
lain. Oleh sebab itu dalam kepemimpinan situasitipgnbagi setiap
pemimpin untuk mengadakan diagnose dengan baikadeph situasi.
Pemimpin yang baik menurut teori ini adalah pemmmgang mampu
mengubah-ubah perilakunya sesuai dengan situasinomperlakukan

bawahan sesuai dengan tingkat kematangannya yaoedaebeda.

» Pola perilaku kepemimpinan berbeda-beda sesuaadesityasi yang ada

4. Kepemimpinan situasional berfokus pada kesesudian efektivitas gaya
kepemimpinan yang sejalan dengan tingkat kemataag@n perkembangan
yang relevan dari para pengikut

5. Disiplin kerja adalah sebagai suatu sikap menghtyyma&nghargai, patuh dan
taat terhadap peraturan yang berlaku, baik yargli|eEmaupun tidak tertulis
sarta sanggup menjalankannya dan tidak mengelakk unenerima sanksi-
sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang giéegikan kepadanya
(Siswanto, 2003:291).

6. Pribadi yang disiplin sangat berhati-hati dalam g®tola pekerjaan serta
penuh tanggung jawab memenuhi kewajibannya. Mepmka mempunyai
daya adaptabilitas atau keluwesan untuk meneriimzasi dan gagasan yang

baru.
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1.6 Kerangka Pemikiran

Berawal dari adanya tuntutan dari masyarakat nenpengembangan diri
dan peluang tamatan, adanya tantangan dan ancdibah lemajuan Iptek serta
kebijakan pemerintah pusat dan daerah dalam mesiglwaia pendidikan, secara
langsung akan mempengaruhi hal-hal seperti visindian pendidikan, tujuan dan
sasaran pendidikan, kurikulum, guru, peserta didikrana dan prasarana,
pembiayaan, organisasi, administrasi, dan peraria serasyarakat dalam
pendidikan. Semua komponen tersebut akan berpengada etos kerja tenaga
kependidikan, sedangkan kinerja guru/tenaga kepiah yang sesuai dengan
tuntutan mutu pendidikan sehingga dihasilkan muagilhbelajar lebih baik
yang dikembangkan oleh kepala sekolah sebagai [mageendidikan melalui
peningkatan keterampilan kepemimpinan kepala sbkalan meningkatkan

disiplin kerja guru.

Kemampuan kepemimpinan berfungsi mewujudkan perplengan setiap
personal secara tepat. Sedangkan disiplin sangaérgaruh terhadap etos kerja
yang dapat dicapai oleh tenaga kependidikan. E¢ogm kyang tinggi dari guru
dimanifestasikan dalam bentuk kreatifitas dan atifidalam menyelenggarakan
proses pembelajaran. Adapun peran disiplin gurun akapat mendukung

perubahan prilaku guru dalam perbaikan-perbaikatu pendidikan.
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| KEPEMIMPINAN |
| SITUASIONAL |

:'f —{  ETOSKERJA

DISIPLIN KERJA

Gambar 1.1

Par adigma Penelitian

» Sub Variabel Kepemimpinan SituasioQ&hul Hersey dan Kenneth Blanchard)

Instruksi

Konsultasi

» Partisipasi

* Delegasi

» Sub Variabel Disiplin Kerja ( Bedjo Siswanto)

* Frekuensi Kehadiran

* Tingkat Kewaspadaan

» Ketaatan pada standar kerja

« Ketaatan pada peraturan kerja

« Etika Kerja
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» Sub Variabel Etos Kerja (Toto Tasmara )

* Visioner
* Loyalitas
* Disiplin

e Mandiri

* Kreatif

+ Efektif dan efisien

» Berorientasi pada produktifitas

¢  Memiliki komitmen

1.7 Definisi Operasional Variabel

1. Etos kerja profesional adalah seperangkat perikekja positif yang berakar
pada kesadaran yang kental, keyakinan yang fundamelisertai komitmen
yang total pada paradigma kerja yang integral (80ma2005:33). Sub
variable etos kerja dikembangkan yaitu visioneyalibas, disiplin, mandiri,
kreatif, efektif dan efisien, produktivitas, dannkiémen (Tasmara, 2002:75-

131).

2. Gaya kepemimpinan situasional mengandung pokokipokakiran

(Wahjosumidjo, 2002:30) :
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* Di mana pemimpin itu berada melaksanakan tugasipyengaruhi oleh
faktor-faktor situasional, yaitu jenis pekerjaamgkungan organisasi,

karakteristik individu yang terlibat dalam orgarsisa

» Perilaku kepemimpinan yang paling efektif ialahilp&u kepemimpinan
yang disesuaikan dengan tingkat kematangan bawahingkat
kematangan karyawamméturity), diartikan sebagai tingkat kemampuan
karyawan untuk bertanggung jawab dan mengarahkalakperya dalam

bentuk kemauan.

 Pimpinan yang efektif ialah pimpinan yang selalumbantu bawahan

dalam pengembangan dirinya dari tidak matang memathng

» Perilaku kepemimpinan cenderung berbeda-beda afarisuasi ke situasi
lain. Oleh sebab itu dalam kepemimpinan situasitipgnbagi setiap
pemimpin untuk mengadakan diagnose dengan baikadeph situasi.
Pemimpin yang baik menurut teori ini adalah pemmmgang mampu
mengubah-ubah perilakunya sesuai dengan situasingemperlakukan

bawahan sesuai dengan tingkat kematangannya yaoedaebeda.

* Pola perilaku kepemimpinan berbeda-beda sesuaadesityasi yang ada

Sub variabel kepemimpinan situasional berapgat respon kepemimpinan
dalam mengelola kinerja berdasarkan tingkat kengatarkaryawan, yaitu
partisipasi, delegasi, konsultasi, dan instruksrédy dan Blanchard dalam

Miftah Toha, 2001).
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4. Disiplin kerja adalah sebagai suatu sikap menghttyma&nghargai, patuh dan
taat terhadap peraturan yang berlaku, baik yarngli|emaupun tidak tertulis
sarta sanggup menjalankannya dan tidak mengelakk unenerima sanksi-
sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang giegikan kepadanya
(Siswanto, 2003:291). Sub variabel yang digunakatard penelitian ini
adalah frekuensi kehadiran, tingkat kewaspadadaaten pada standar kerja,

ketaatan pada peraturan kerja, dan etika kerjavépi®, 2003:291)
1.8 Hipotesis Pendlitian

1. Hipotesis pertama
terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemirapisituasional terhadap
etos kerja guru.

2. Hipotesis kedua
terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplierja terhadap etos kerja
guru.

3. Hipotesis ketiga
terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemirapi situasional kepala

sekolah dan disiplin kerja terhadap etos kerja .guru



